BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan Hasil pemaparan data dan hasil penelitian tentang
Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Sekolah Bertaraf
Internasional di SMA Terpadu Wirabhakti adalah sebagai berikut:
1. Pemenuhan-pemenuhan standar sekolah bertaraf internasional
(1) Pengelolaan, yang belum terpenuhi Belum meraih sertifikat 1SO Sekolah
belum menjalin hubungan (sister school) pihak luar negeri (2) Kurikulum
Pembelajaran, di SMA terpadu wirabhakti Gorontalo. Adapun pemenuhan standar
sekolah yang belum terpenuhi di SMA terpadu wirabhakti Gorontalo antara lain:
kurikulum untuk SMA/MA belum disusun dalam sistem kredit semester,
pelaksanaan pembelajaran belum mengacu pada kurikulum internasional, belum
melaksanakan proses pembelajaran secara bilingual (dua bahasa) (3) tenaga
pendidik dan kependidikan pemenuhan standar sekolah bertaraf internasional
adapun yang belum terpenuhi diantaranya: guru mata pelajaran belum mampu
menggunakan bahasa inggris, kualifikasi tenaga pendidik S2 di SMA terpadu
Wirbhakti Gorontalo masih minim (4) sarana dan prasarana pemenuhan yang
terpenuhi ruang kelas dilengkapi dengan sarana pembelajaran berbasis TIK,
memenuhi standar ruang penunjang, dilengkapi ruang multi media, ruang unjuk
seni budaya, fasilitas olahraga, klinik dan sebagainnya. Adapun pemenuhan

standar yang belum terpenuhi di SMA terpadu wirabhakti Gorontalo yaitu:
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perpustakaan belum dilengkapi dengan sarana digital yang memberikan akses ke
sumber pembelajaran berbasis TIK di seluruh dunia
2. Strategi pemenuhan pengelolaan sekolah bertaraf Internasional (1) Pengelolaan

a) Melakukan pembenahan secara mendalam dalam meraih sertifikat 1SO, b)
merancang budaya berbahasa di kalangan siswa dan guru, yang kedua c)
menyiapkan perangkat pembelajaran mengacu ke bahasa inggris d) rencana itu
tahun depan sudah ada MOU yang akan buat dengan pihak luar negeri dalam
pengembangan pendidikan,(2) Strategi pemenuhan kurikulum pembelajaran
sekolah bertaraf Internasional SMA terpadu wirabhakti a) Mengikutkan guru-
guru mengikuti pelatihan-pelatihan b) mengadakan kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP), ¢) menyelenggarakan program program pembinaan
bahasa asing (3) Strategi pemenuhan tenaga pendidik dan kependidikan sekolah
bertaraf Internasional SMA terpadu wirabhakti (a) Memacu para pendidik untuk
menempuh studi lanjut (b) Pemberian bantuan beasiswa/biaya studi untuk
melanjutkan studi (c) pemberian reward/ penghargaan kepada guru (d)
Kualifikasi Staf tenaga administrasi minimal SMA/MA/SMK hingga S1 (e)
untuk untuk tenaga satuan kampus (Satpam) kualifikas tahun 2014

(4) Strategi pemenuhan tenaga pendidik dan kependidikan sekolah bertaraf
Internasional SMA terpadu wirabhakti (1) menambah sumber daya manusia
yang bertugas untuk mengelola perpustakaan digital agar layanan perpustakan

digital mejadi lebih maju untuk kedepannya (2) Bekerja sama.
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3. Saran

Berdasarkan Kesimpulan diatas ada beberapa saran sebagai berikut:

1.

Untuk Kepala Sekolah diharapkan untuk tetap melakukan berbagai macam
strategi serta cara untuk menjadikan SMA terpadu wirabhakti gorontalo
menjadi sekolah bertaraf internasional

Untuk Guru diharapkan agar dapat memberikan pendidikan serta
pembelajaran yang baik kepada siswa, yang dilihat dari kemampuan guru

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dijadikan sebagai bahan referensi
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